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Bimbingan Model Parsons 

Individu Pekerjaan 

Analisis Individu 

Bakat 

Minat 

Temperamen 

Potensi 

Analisis Jabatan 

Peluang Karir 

Persyaratan 

Prospek 

Lingkunan fisik /  

   Psikologis 

Analisis 

Kecocokan / Kesesuaian 

Pilihan Karir 



Bimbingan Identik dengan 

Pengajaran 

Adm. Supervisi Kehidupan yang efektif  

Meliputi : 

1. Keanggotaan Keluarga 

2. Karir 

3. Kemasyarakatan 

4. Penggunaan waktu 

5. Kesehatan 

6. Proses Mental Dasar 

7. Karakter Etika 

 

Tujuan 

Pengajaran 

Bimbingan 



Bimbingan Penyaluran dan 

Penyesuaian 
Individu Lingkungan 

Bakat 

Minat 

Karakter 

Potensi  

Kecakapan 

Tujuan / Cita-cita 

 

Sekolah 

Jurusan 

Ekstrakurikuler 

 

Karir 

 

Studi Lanjut 

Memadukan Kesesuaian analisis  

Diri dan Lingkungan 

Penyaluran dan Penyesuaian  

sekolah – Karir – studi Lanjut 



Bimbingan Sebagai Proses Klinis 

Individu Masalah 

Pemecahan Masalah 

Analisis Individu Analisis Masalah 

Sintesis 

Diagnosis 

Prognosis 

Konseling 

Follow Up 



Bimbingan Pengambilan 

Keputusan 

Individu Masalah 

Pengambilan Keputusan 

Proses Relasional 

o Menimbang 

o Menganalisis 

o Memutuskan Nilai-nilai 

Individu 

Kultural 
Sosial 

Psikologis 



Bimbingan Sebagai Layanan 

Konstelasi 
LAYANAN KESEJAHTERAAN 

KESEHATAN 

EKSTRAKURIKULER 

KOMPERASI 

BIMBINGAN 

KONSELOR TUJUAN 

Menguasai: 

o Prosedur Penaksiran Individu 

o Pemahaman Tingkah Laku 

o Informasi Pendidikan dan Karir 

o Konseling 

o Kebutuhan Referal 

o Bimbingan Kelompok 

Konsultan Guru 

o Menaksir data siswa 

o Memberi data Lingkungan siswa 

o Sumber referal 

Mengembangkan potensi 

Individu secara optimal Se- 

suai dengan kematangannya 

Melalui : 

o Bantuan Personal Problem 

o Pemilihan 

o Keputusan menghadapi  

   Kedewasaan 



Bimbingan Perkembangan 

SISWA 

 Bakat 

 Minat 

 Potensi 

 Nilai-nilai  

 Cita-cita /  

   Harapan 

Berkembang  

Optimal 

Pribadi 

 

Sosial 

 

Karir 

 

Pendidikan 

Bimbingan Pencapaian Pribadi efektif 

Mewujudkan : 

 Pemahaman diri 

 Kesadaran orang di lingkungan sekitarnya 

 Penyesuaian diri + Lingkungan 

 Pemahaman diri + Nilai-nilai sosial 

Kerjasama : 

 Konselor 

 Guru 

 Petugas Administrasi 

  Supervisi 



Bimbingan Sebagai Ilmu Tindakan 

Bermakna 

Peranan 

o Menemukan letak diskontinyuitas 

   Dari keberlangsungan pengajaran 

 

o Membantu Individu memilih  

   Tindakan terencana 

Adm. Supervisi 

Pengajaran 

Bimbingan 



Bimbingan Sebagai Rekonstruksi 

Sosial 

Area bimbingan 

Testing 

Konseling 

Informasi karir 

Harus dikembangkan 

Siswa 
Aktualisasi 

Sosial dan Masyarakat 

dengan berbagai  

permasalahan 

Konselor 

Pendidikan  

di dalamnya 

Terdapat 

 

Bimbingan 

Mempersyaratkan Konselor : 

• Peka terhadap fenomena  

   masyarakat 

• Tanggap 

• Komitmen 



Bimbingan Sebagai 

Pengembangan Pribadi 

Pengajaran Pengembangan Intelektual siswa 

Harus diubah 

Pengajaran 

Bimbingan 

Pengembangan  

Pribadi 

Mencakup: 

 Konsep diri 

 Konstruk diri 

 Identitas ego 

 Evaluasi diri 

 Sikap diri 

Mengontrol dan  

Mengembangkan diri 



Bimbingan Sebagai Pendidikan 

Psikologis 

KOGNITIF 

Penguasaan terhadap 

Materi Pelajaran  

AFEKTIF 

Kematangan Emosi 

Pendidikan Psikologis 

Metode yang digunakan : 

 Memasukkan dalam Mata Pelajaran Reguler 

 Konselor mengajarkan psikologis secara khusus 

 Menyelenggarakan kegiatan khusus pengembangan Organisasi 



Bimbingan Aktivitas 

Lingkungan Klien 

Klien 
Kepentingan Klien 

Pengubahan Perilaku berfokus 

 Lingkungan klien 

 Keaktifan konselor 

 Membangkitkan semangat klien 




